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ABSTRAK

M. ALDI FIKRIANSYAH. Etika Komunikasi Fotografer Muslim pada
Komunitas Street Activity Pekalongan.

Peranan etika komunikasi dalam kegiatan fotografi juga merupakan hal
yang penting untuk diperhatikan, untuk menciptakan rasa aman dan nyaman
terhadap objek fotografi. Sehingga proses fotografi pun dapat berjalan dengan
lancar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Etika Komunikasi Fotografer
Muslim pada Komunitas Street Activity Pekalongan.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Kualitatif. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, serta
dokumentasi. Kemudian, untuk analisis data penulis menggunakan model Lexy J.
Moelong.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa etika komunikasi fotografer
muslim lebih mengedepankan sikap dan bahasa yang baik. Ketika melakukan
komunikasi kepada sesama anggota Komunitas Street Activity Pekalongan atau
kepada objek fotografi, lebih cenderung melihat dan memahami terlebih dahulu
dengan siapa kita berbicara dan bersikap. Implementasi dari etika komunikasi
meliputi kontak mata, meminta izin, meminta maaf, dan sikap ramah.

Kata kunci: Etika Komunikasi, Interaksi, Fotografer Muslim, Komunitas Street
Activity Pekalongan.
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ABSTRACT

M. ALDI FIKRIANSYAH. Etika Komunikasi Fotografer Muslim pada
Komunitas Street Activity Pekalongan.

The role of communication ethics in photography activities is also an
important thing to pay attention to, to create a sense of security and comfort
towards the photographic object. So that the photography process can run
smoothly. This research aims to analyze the Communication Ethics of Muslim
Photographers in the Pekalongan Street Activity Community.

This research is a type of qualitative research. Data collection methods in
this research used observation, interviews and documentation methods. Then, for
data analysis the author used the Lexy J. Moelong model.

The results of this research state that the communication ethics of Muslim
photographers prioritizes good attitudes and language. When communicating with
fellow members of the Pekalongan Street Activity Community or with
photography objects, we tend to first see and understand who we are talking to
and behaving with. Implementation of communication ethics includes eye contact,
asking permission, apologizing, and a friendly attitude.

Keywords: Communication Ethics, Interaction, Muslim Photographers,
Pekalongan Street Activity Community.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
& Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di
atas)
Jim J Je
Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh kadan ha
R Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di
atas)
g Ra Er
5 Zai Zet
o Sin S Es

Xiv




e Syin Sy esdan ye
e Sad S es (dengan titik di
bawah)
2 Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di
bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain ‘ komaterbalik (di
atas)
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
g Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
R Nun N En
3 Wau W We
. Ha H Ha
. Hamzah ' Apostrof
& Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
I= a | = a
=i sl =ai sl=1
I=u sl =au s=1

3. Ta’ Marbutah
a. Ta’ Marbutah yang hidup mendapat harakat fathah, dhummah, dan
kasrah dilambangkan dengan “t”.
b. Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun dilambangkan

dengan “h”.
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4. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
5 ditulis Rabbana
3% ditulis Nazzala
5. Kata Sandang
Kata sandang yang diikuti oleh  “huruf syamsiyah”
ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:
el ditulis Asy-syamsu
daJl ditulis Ar-rojulu

Kata sandang vyang diikuti oleh  “huruf qomariyah”
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

el ditulis Al-gamar
adl ditulis Al-badi’
6. Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof (°).

Contoh:
& yal ditulis Umirtu

o b ditulis Syai’un
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi pada bidang digital mengalami kemajuan
yang cukup pesat, salah satunya dalam bidang fotografi. Secara umum
fotografi dapat diartikan sebagai proses untuk menghasilkan gambar atau
foto dari suatu objek. Melalui perkembangan teknologi tersebut mulai
bermunculan berbagai fungsi fotografi, salah satu fungsinya sebagai
dokumentasi dan media penyampaian pesan dan media ekspresi yang ingin
disampaikan oleh fotografer kepada penikmat foto.*

Fitur baru telah mulai dikembangkan dengan berbagai macam bentuk
perangkat digital, seperti handphone dan kamera yang dapat dengan sangat
mudah digunakan atau dioperasikan oleh para penggunanya. Pengoperasian
yang mudah tersebut menarik minat banyak orang serta tidak pandang usia
pada target penggunanya, mulai dari remaja hingga orang dewasa semua
dapat melakukan kegiatan fotografi dengan lebih mudah.?

Namun, dengan seiring berjalannya waktu, fotografi tidak hanya
sebagai dokumentasi dan informasi saja, tetapi juga dapat dianggap sebagai
sebuah karya. Hal ini dianggap sebagai salah satu bentuk dari seni karena

pada saat fotografer melakukan pengambilan gambar atau foto pada salah

! Wiki Angga Wiksana, “Komunikasi Verbal Fotografer Dan Model Dalam Proses
Pemotretan,” Jurnal Nomosleca 4, no. 1 (2018), https://doi.org/10.26905/nomosleca.v4i1.1988.

2 Dzaki Fadillah, “Etika Komunikasi Komunitas Moeslim Photography (KMP) Pada
Aktivitas Street Photography Di Jakarta,” UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, no. 8.5.2017 (2022):
2003-5.



satu objek, perasaan mereka digunakan dan dicurahkan ke dalam proses
pengambilan foto tersebut.?

Setiap kegiatan pasti memiliki etika dan norma yang harus dipatuhi
oleh semua masyarakat dalam suatu lingkungan tersebut, sama halnya
dengan kegiatan fotografi yang dilakukan oleh para fotografer. Fotografi
memiliki beberapa peran bagi masyarakat, antara lain sebagai sarana
dokumentasi yang dapat digunakan menjadi salah satu kenang-kenangan
terhadap suatu momen. Fotografi juga dapat disebut sebagai salah satu alat
untuk menyampaikan pesan atau kesan kepada orang lain untuk merekam
momen yang berkelanjutan dalam kehidupan ke dalam bentuk gambar atau
foto yang tersimpan sebagai dokumen atau file.*

Perkembangan fotografi di Indonesia mulai meningkat, dilihat dari
banyaknya jumlah penggemar fotografi, mulai tumbuhnya komunitas-
komunitas fotografi, serta semakin banyak digunakannya media fotografi
sebagai alat atau sarana penunjang bebagai kegiatan, seperti pada media
massa, bidang perdagangan, ilmu pengetahuan, hukum, pendidikan, dan
dokumentasi lainnya. Seiring perkembangan teknologi fotografi di
Indonesia, fotografi tidak lagi sekedar menjadi sarana untuk
mendokumentasikan kegiatan atau peristiwa saja, tetapi fotografi telah

berkembang menjadi sarana dalam bidang seni sebagai alat komunikasi.

3 Diko Aryatama Wahyu Adi Putra and Olly Aurora, “Komunikasi Interpersonal Antara
Fotografer Dan Model Dalam Proses Pemotretan,” Jurnal IImu Komunikasi, no. 100 (2022),
https://ejournal.akmrtv.ac.id/index.php/ikom/article/view/245%0Ahttps://ejournal.akmrtv.ac.id/ind
ex.php/ikom/article/viewFile/245/226.

4 Fadillah, “Etika Komunikasi Komunitas Moeslim Photography (KMP) Pada Aktivitas
Street Photography Di Jakarta.”
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Seorang fotografer merupakan manusia pada umumnya, yang saling
berhubungan sosial dimanapun mereka berada. Sehingga seorang fotografer
tidak bisa lepas dari interaksi sosial dalam setiap aktivitasnya sebagai
seorang fotografer yang diharuskan selalu dapat berkomunikasi dengan
model atau objek fotonya, asisten, tim, dan lingkungan sekitarnya.®

Bidang fotografi pada jenis street photography merupakan salah satu
teknik fotografi yang menggunakan interaksi di antara sesama manusia,
karena pada teknik ini objek foto yang digunakan adalah manusia. Dalam hal
ini, terdapat minimal dua orang yang melakukan interaksi, yaitu antara
fotografer dan modelnya, serta interaksi tersebut akan terus berlanjut selama
proses pemotretan berlangsung.®

Seorang fotografer tentunya akan selalu berkomunikasi dengan para
model. Dalam hal ini, mereka akan berusaha untuk membuat suasana
interaksi di antara mereka menjadi lebih nyaman. Ketika mereka melakukan
interaksi dalam proses pemotretan, seorang fotografer bisa lebih menangkap
dan menilai bahasa tubuh mereka. Sehingga fotografer dapat lebih mudah
dalam menyampaikan ide sudut pandang dan pose yang ingin dimaksudkan
oleh model fotonya dalam membuat konsep foto tersebut. Kemudian,
hasilnya akan menjadi karya foto yang sesuai dengan konsep keinginan dari
fotografer dan modelnya.

Daerah Pekalongan sendiri memiliki komunitas fotografi, salah

satunya yaitu Street Activity Pekalongan. Banyak fotografer yang bergabung

® Putra and Aurora, “Komunikasi Interpersonal Antara Fotografer Dan Model Dalam Proses
Pemotretan.”
6 Wiksana, “Komunikasi Verbal Fotografer Dan Model Dalam Proses Pemotretan.”



di dalamnya, mulai dari fotografer pemula hingga profesional dan berbagai
genre fotografi dilakukan oleh para anggota Street Activity Pekalongan.
Tetapi banyak juga dari para fotografer muslim di Street Activity Pekalongan
yang kini lebih berfokus melakukan fotografi yang berkaitan dengan
aktivitas manusia di sekitar mereka serta kegiatan-kegiatan manusia di luar
maupun di dalam ruangan. Komunitas Street Activity Pekalongan sering
melakukan proses pemotretan secara pribadi agar objek yang dijadikan foto
tidak sama dengan objek foto yang diambil oleh anggota lainnya.

Komunitas Street Activity Pekalongan juga terdiri dari fotografer
muslim, karena sebagian besar masyarakat yang bertempat tinggal di
Pekalongan adalah seorang muslim. Oleh karena itu, para fotografer muslim
pada komunitas Street Activity Pekalongan lebih mengedepankan etika
komunikasi secara Islami atau lebih mengedepankan sopan santun dalam
berkegiatan fotografi.

Selain itu, para fotografer muslim tidak hanya melakukan kegiatan
fotografi di ruang publik saja tetapi juga melakukan kegiatan fotografi di
studio foto. Namun, mereka tetap menjaga prinsip-prinsip agama Islam,
seperti halnya ketika melakukan foto studio terhadap seorang model
fotografi. Seorang fotografer muslim tidak akan sembarangan mengambil
gambar terhadap modelnya tersebut, mereka akan menyarankan kepada
model fotografi dalam cara berpakaian mereka agar tidak menggunakan
pakaian yang terbuka. Karena dari perspektif fotografer muslim bahwa

model dengan pakaian yang terbuka atau memperlihatkan auratnya, terutama
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pada model fotografi yang perempuan merupakan hal yang tidak pantas
untuk diabadikan dalam dunia fotografi sebagai fotografer muslim. Sehingga
para fotografer muslim akan lebih memilah-milah kembali dalam
menentukan objek fotografer yang menjadi modelnya untuk proses fotografi
dalam studio foto.

Hal tersebut menjadi salah satu bentuk dari sebuah etika komunikasi
yang dilakukan oleh fotografer muslim, dengan melakukan komunikasi
kepada modelnya untuk tetap menjaga auratnya dalam berpakaian dan
berpose. Hal tersebut juga disampaikan dengan sikap sopan santun dan
penyampaian yang ramah untuk menunjukkan etika dalam berkomunikasi,
sehingga tidak membuat para model foto studio menjadi risih atau bahkan
merasa tersinggung terhadap ucapan fotografer.

Saat ini street photography sangatlah populer karena pada foto yang
diambil terdapat makna tersendiri dalam gambar yang dipotret tersebut dan
sudah bervariasi. Banyak para fotografer yang melakukan proses pemotretan
di wilayah pasar, jalan raya atau umum, taman, tempat wisata, masjid, dan
ruang publik lainnya. Kemudian, para fotografer mengabadikan hasil foto
tersebut dalam sebuah postingan pada media sosial mereka, dengan harapan
agar masyarakat belahan dunia dapat melihat hasil karya foto tersebut serta
membuat masyarakat luar tertarik terhadap kegiatan yang dilakukan objek

foto yang dipotret tersebut.’

" Fadillah, “Etika Komunikasi Komunitas Moeslim Photography (KMP) Pada Aktivitas
Street Photography Di Jakarta.”



Salah satu kendala yang sering dialami oleh para fotografer muslim
street photography adalah terjadinya salah faham atau sikap tidak terima dari
para objek foto, karena para objek foto tidak mengetahui atau mengenal
kegiatan tersebut yang dilakukan hanya untuk mengabadikan momen atau
peristiwa yang banyak terjadi di ruang publik suatu daerah mereka. Salah
satu kendala yang dialami oleh para anggota Street Activity Pekalongan di
lapangan adalah para objek foto di ruang publik yang beranggapan mereka
akan mendapatkan suatu imbalan atas diambilnya foto pada saat mereka
sedang melakukan suatu kegiatan di ruang publik, dan juga mereka mengira
bahwa proses pengambilan foto tersebut adalah salah satu bentuk kegiatan
dalam rangka pengajuan bantuan dari pemerintah. Hal tersebut menjadi salah
satu kendala atau hambatan bagi komunitas Street Activity Pekalongan,
karena masih banyak masyarakat di ruang publik yang belum mengetahui
maksud dan tujuan dari kegiatan street photography tersebut.?

Penulis menemukan beberapa fotografer muslim yang menyukai hobi
atau profesi sebagai seorang fotografer bergenre street photography. Banyak
para fotografer di luar sana yang melakukan pemotretan di jalanan (ruang
publik) ataupun di dalam ruangan, tetapi tidak banyak dari fotografer yang
melakukan komunikasi kepada masyarakat atau orang yang dijadikan
sebagai objek fotonya. Sehingga dapat memicu terjadinya kesalahpahaman
yang dikarenakan orang yang menjadi objek foto tidak mau atau tidak terima

ketika dirinya dijadikan sebagai objek foto oleh fotografer.

8 Wiki Angga Wiksana, “Studi Deskriptif Kualitatif Tentang Hambatan Komunikasi
Fotografer Dan Model Dalam Proses Pemotretan,” Mediator: Jurnal Komunikasi 10, no. 1 (2017):
121-31, https://doi.org/10.29313/mediator.v10i1.2661.
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Berdasarkan dari uraian dan peristiwa yang telah penulis jelaskan di
atas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh lagi tentang etika
komunikasi para fotografer muslim street photography ketika menjalani
aktivitas pemotretan. Penulis melakukan penelitian dengan mengambil judul
“ETIKA KOMUNIKASI FOTOGRAFER MUSLIM PADA
KOMUNITAS STREET ACTIVITY (SA) PEKALONGAN.”

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang, permasalahan yang dapat
diambil menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan etika komunikasi fotografer muslim pada
komunitas Street Activity Pekalongan?

2. Apa saja etika komunikasi fotografer muslim yang diimplementasikan
oleh komunitas Street Activity Pekalongan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneliti menarik kesimpulan
dalam tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan etika komunikasi fotografer muslim pada
komunitas Street Activity Pekalongan.
2. Untuk mengetahui etika komunikasi apa saja yang diimplementasikan

oleh komunitas Street Activity Pekalongan.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Menjadi acuan penelitian berikutnya oleh peneliti secara umum, dan
untuk memperkaya referensi akademisi oleh keluarga besar UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

b. Mampu menggambarkan informasi tentang etika komunikasi dalam
berinteraksi pada sesama anggota komunitas Street Activity
Pekalongan, ataupun antara fotografer dengan objek foto.

2. Manfaat Praktis
a. Dapat dijadikan sebagai dasar untuk masyarakat yang melakukan
kegiatan fotografer street photography terkait beretika dalam
komunikasi ketika menjalankan kegiatan tersebut.
b. Dapat dijadikan sebagai acuan untuk komunitas lain secara umum
dan komunitas Street Activity Pekalongan secara khusus untuk
mengevaluasi  kegiatannya, apakah sudah menerapkan etika
komunikasi yang baik dan sesuai dalam berinteraksi dengan sesama
anggota komunitas serta dengan objek foto.
Penelitian Relevan

Penelitian relevan merupakan hasil dari penelitian-penelitian
terdahulu atau sebelumnya yang dijadikan sebagai acuan pada penelitian
yang akan dilakukan. Terdapat berbagai macam hasil penelitian dalam
menganalisis etika komunikasi fotografer muslim terhadap street

photography.
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Penelitian yang dilakukan oleh Dzaki Fadillah dengan judul “Etika
Komunikasi Komunitas Moeslim Photography (KMP) pada Aktivitas Street
Photography di Jakarta” pada tahun 2022. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh kesimpulan bahwa etika komunikasi mengedepankan sikap bahasa
yang baik terlebih dahulu, ketika melakukan komunikasi dengan sesama
anggota KMP atau pada objek foto yang dipotret, Interaksi komunikasi
diimplementasikan dengan kontak mata, meminta izin, meminta maaf, dan
sikap ramah. Persamaan pada penelitian ini adalah pembahasan mengenai
etika komunikasi yang dilakukan oleh suatu komunitas fotografi. Sedangkan
perbedaan dalam penelitian ini terletak pada setting penelitian yang
dilakukan di Pekalongan.

Penelitian yang dilakukan oleh Joko Susanto dengan judul “Etika
Komunikasi Islami” pada tahun 2021. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
kesimpulan bahwa etika komunikasi Islami dimaksudkan sebagai sebuah
nilai-nilai yang baik yang pantas dan memiliki manfaat ketika melakukan
interaksi komunikasi. Persamaan pada penelitian ini adalah pembahasan
mengenai etika komunikasi menurut Islam. Sedangkan perbedaan dalam
penelitian ini terletak pada setting penelitian yang dilakukan di Pekalongan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Marwah dengan judul “Etika
Komunikasi Islam” pada tahun 2021. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
kesimpulan bahwa nilai-nilai etika komunikasi Islam yang dianjurkan
meliputi nilai kejujuran, nilai keadilan, niali kewajaran, dan nilai kepatutan.

Persamaan pada penelitian ini adalah pembahasan mengenai etika
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komunikasi menurut Islam. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini
terletak pada subjek pembahasan etika komunikasi menurut Islam pada
komunitas Street Photography.

Penelitian yang dilakukan oleh Diko Aryatama Adi Wahyu Putra dan
Olly Aurora dengan judul “Komunikasi Interpersonal antara Fotografer dan
Model dalam Proses Pemotretan” pada tahun 2022. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh kesimpulan bahwa sebagian besar fotografer mengalami
hambatan karena seorang model masih awam, yang menyebabkan susahnya
komunikasi dan sulit didirect. Oleh karena itu, fotografer melakukan
pendekatan untuk membentuk kemistri sebelum pelaksanaan pemotretan
berlangsung. Persamaan pada penelitian ini adalah pembahasan mengenai
proses komunikasi antara fotografer dan objek foto. Sedangkan perbedaan
dalam penelitian ini terletak pada pembahasan etika dalam berkomunikasi
yang dilakukan oleh fotografer muslim.

Penelitian yang dilakukan oleh Wiki Angga Wiksana dengan judul
“Studi Deskriptif Kualitatif tentang Hambatan Komunikasi Fotografer dan
Model dalam Proses Pemotretan” pada tahun 2022. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh kesimpulan bahwa hambatan yang terjadi sangat
bervariasi, mulai dari hambatan psikologis, hambatan semantik, dan
hambatan pengetahuan. Pada prinsipnya, hambatan komunikasi ini terjadi
antara fotografer dan model dalam proses pemotretan. Persamaan pada
penelitian ini adalah pembahasan mengenai komunikasi yang dilakukan

antara fotografer dan objek foto. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini
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terletak pada pembahasan etika dalam berkomunikasi yang dilakukan oleh
fotografer menurut sudut pandang etika komunikasi Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhanty Armelia Putri, Eva Aulia
Citra Muslimah, dan Abdul Dhohir Aulia dengan judul “Street Photography
Sebagai Media Pembacaan Aktivitas Kehidupan Sosial (Analisis Foto Karya
Victor Djaja Melalui Teori Gestalt)” pada tahun 2023. Berdasarkan hasil
penelitian diperolen kesimpulan bahwa menggunakan teori Gestalt
membuktikan jika karya foto-foto tersebut mengandung isu-isu sosial yang
sedang terjadi pada masyarakat. Persamaan pada penelitian ini adalah
pembahasan mengenai street photography. Sedangkan perbedaan dalam
penelitian ini terletak pada pembahasan etika dalam berkomunikasi yang
dilakukan oleh fotografer muslim.

Penelitian yang dilakukan olen Edward Enrieco dan Herry dengan
judul “Analisis Human Interest pada Pameran Foto Karya Mahasiswa
Fakultas llmu Komunikasi dan Bahasa UBSI” pada tahun 2019. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa foto jurnalistik mampu
menampilkan unsur human interest, sehingga menjadi ketertarikan sendiri
bagi audiens yang melihatnya. Selain itu, foto-foto yang ditampilkan
memiliki makna dan pesan yang berarti di masyarakat. Persamaan pada
penelitian ini adalah pembahasan mengenai street photography dalam
sebuah karya seni fotografi. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini
terletak pada pembahasan yang lebih mengedepankan etika komunikasi

dalam melakukan proses fotografi dan dilakukan oleh fotografer muslim.
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Penelitian yang dilakukan oleh Lydia Sri Rosdiana dan Maya

Purnama Sari dengan judul “Analisis Semiotika Fotografi Human Interest
Karya Suhendro Winarso” pada tahun 2023. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan pada salah satu foto karya Suhendro Winarso diperoleh
kesimpulan bahwa pembawaannya dengan keberanian dalam setiap karyanya
dengan menampilkan karya yang selalu menghadirkan kebiasaan,
kebudayaan, adat, muatan sosial, serta kultural dari masyarakat Indonesia.
Persamaan pada penelitian ini adalah pembahasan mengenai street
photography dalam sebuah karya seni fotografi. Sedangkan perbedaan dalam
penelitian ini terletak pada pembahasan yang lebih mengedepankan etika
komunikasi dari sudut pandang Islam dalam proses fotografi.
F. Kerangka Berfikir

Etika komunikasi merupakan tata aturan atau prinsip dasar yang
harus dijaga dan diperhatikan serta dipatuhi dalam bertingkah laku atau
berkomunikasi, agar terciptanya proses komunikasi yang baik. Etika
komunikasi yang baik akan menciptakan hubungan yang baik dan harmonis
dengan sesama manusia. Guna memperoleh atau menggali informasi yang
lebih jauh mengenai etika komunikasi terutama dalam dunia fotografi dapat
dilakukan dengan penelitian terhadap suatu komunitas fotografi, yang dalam
penelitian ini dilakukan pada Komunitas Street Activity Pekalongan.®

Pada penelitian ini akan dibahas lebih dalam mengenai etika

komunikasi dalam kegiatan fotografi oleh fotografer muslim pada

% Joko Susanto, “Etika Komunikasi Islami,” WARAQAT : Jurnal Ilmu-llmu Keislaman 1,
no. 1 (2021): 24, https://doi.org/10.51590/waraqat.v1il.28.
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Komunitas Street Activity Pekalongan yang digunakan sebagai wadah
informasi mengenai etika komunikasi fotografer muslim. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui bagaima dan apa saja etika komunikasi fotografer muslim
yang telah diterapkan pada kegiatan fotografinya.

Penelitian ini menggunakan teori interaksionalisme simbolis, yang
mana teori ini didasarkan pada ide-ide tentang seorang individu dan
interaksinya dengna masyarakat. Interaksi simbolik adalah suatu aktivitas
dari seorang manusia yang merupakan bentuk dari komunikasi atau
pertukaran simbol yang diberi makna. Seperti halnya dalam kegiatana
fotografi, tidak jarang juga para fotografer menggunakan interaksi atau
komunikasi melalui simbol atau kode menggunakan tangan mereka atau
biasa disebut dengan aba-aba.*®

Penelitian ini menggunakan analisis deskripsi untuk mengetahui etika
komunikasi fotografer muslim yang dilakukan oleh Komunitas Street
Activity Pekalongan, sehingga dapat diperolen informasi mengenai
penerapan etika komunikasi dalam komunitas tersebut serta dampak
positifnya bagi komunitas.

Kerangka berfikir merupakan gambaran bagaimana arah sebuah
penelitian yang dijadikan pedoman dan menuju ke arah yang telah
ditetapkan.'! Berdasarkan penjabaran latar belakang, landasan teori, dan

penelitian terdahulu yang telah dituliskan oleh peneliti, maka peneliti

10 Afna Fitria Sari, “Etika Komunikasi (Menanamkan Pemahaman Etika Komunikasi
Kepada Mahasiswa),” TANJAK: Journal of Education and Teaching 1, no. 2 (2020): 127-35,
https://doi.org/10.35961/tanjak.v1i2.152.

11 Fadillah, “Etika Komunikasi Komunitas Moeslim Photography (KMP) Pada Aktivitas
Street Photography Di Jakarta.”
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menarik kesimpulan sebagai acuan untuk membuat kerangka berfikir sebagai

berikut:

Street Activity Pekalongan

Fotografer Muslim

Etika Komunikasi Interaksi Simbolis

Gambar 1.1 (Kerangka Berfikir)

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis
penelitian lapangan atau Field Research, dengan melalui observasi,
wawancara, serta dokumentasi. Penelitian deskriptif adalah metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, sedangkan pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku seseorang,
peristiwa lapangan, serta kegiatan-kegiatan tertentu secara terperinci dan
mendalam. Menurut Riduwan yang dimaksud dengan penelitian
deskriptif adalah penelitian yang ditujukan pada pemecahan suatu
masalah melalui cara pemaparan atau penggambaran yang sesuai dengan

adanya hasil penelitian, sekedar untuk menggambarkan suatu variabel
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yang berkenaan dengan masalah yang diteliti tanpa mempersoalkan
hubungan antar variabel.*?
2. Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan terhadap Komunitas Street Activity
Pekalongan, yang berlokasi di Pekalongan, dan juga kepada para
fotografer muslim, serta objek foto yang dilibatkan menjadi target foto
oleh para fotografer muslim Street Activity Pekalongan. Penelitian ini
dilakukan mulai dari bulan Maret 2024 sampai dengan selesai atau
sekitar 2 bulan.
3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah 5 fotografer muslim dari komunitas
Street Activity Pekalongan ketika melakukan aktivitas Photography di
Pekalongan. Kemudian, untuk objek penelitian dari penelitian ini adalah
mengenai etika komunikasi Street Photography pada Komunitas Street
Activity Pekalongan.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan suatu penelitian dibutuhkan teknik untuk
mengumpulkan data untuk memperoleh data yang valid dan akurat,
sehingga dapat dipertanggungjawabkan keaslian data tersebut. Penulis
melakukan keterlibatan secara langsung pada komunitas Street Activity

Pekalongan dengan tujuan agar dapat melihat secara langsung peristiwa

12 (Wiksana, 2021)
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yang sedang terjadi dan merasakannya. Oleh karena itu, penulis
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
a. Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara
langsung terhadap kendala yang tampak pada objek penelitian.
Penggalian data dalam melihat kehidupan atau aktivitas secara
langsung menggunakan cara observasi. Observasi bertujuan
melakukan interaksi atau komunikasi terhadap subjek dan objek
penelitian, sehingga data yang dikumpulkan dalam dua bentuk yaitu
interaksi dan komunikasi.*

Adapun observasi dalam penelitian ini adalah interaksi antara
penulis dengan objek ataupun narasumber untuk dapat memperoleh
hasil yang akurat. Hasil observasi dalam penelitian ini merupakan
alat yang sangat penting pada penelitian kualitatif yang dilakukan
penulis ketika pengumpulan data dari lapangan.

b. Wawancara

Penulis menggunakan cara interview atau wawancara dalam
proses pengumpulan data pada penelitian ini, dikarenakan dengan
wawancara mempermudah penulis dalam melakukan penggalian
data. Wawancara merupakan alat pengumpulan data dalam penelitian

kualitatif yang melibatkan manusia sebagai objek sehubungan dengan

13 Muhammad Bayu Wigdado, “Dramatisme Dalam Strategi Penuangan Gagasan Melalui
Street Art Komunitas Visual Grafis,” Efektifitas Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam
Upaya Pengentasan Kemiskinan Di Nagari Lagan Hilir, Kabupaten Pesisir Selatan 3, no. 1
(2021): 1-9.
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realitas atau gejala yang dipilih untuk diteliti.'* Dalam penelitian ini,
wawancara dilakukan kepada anggota komunitas Street Activity
Pekalongan dan kepada orang yang dijadikan sebagai objek foto oleh
para fotografer dari Street Activity Pekalongan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan instrumen pengumpulan data yang
sering digunakan dalam metode pengumpulan data. Metode
observasi, kuesioner, serta wawancara sering dilengkapi dengan
kegiatan penelusuran dokumentasi.'® Melalui dokumentasi pada
penelitian ini penulis mendapatkan hal-hal yang penting yang
mungkin tidak bisa terulang kembali. Melalui dengan dokumentasi,
hal-hal yang telah terjadi dapat dilihat atau dituangkan kembali dalam
bentuk catatan atau hasil foto yang telah diambil pada saat
melakukan observasi dan wawancara.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Lexy
J. Moelong, yang mengemukakan bahwa mengurutkan dan
mengorganisasikan data dan mengurutkan data ke dalam pola-pola
sehingga dapat ditemukan tema sesuai dengan yang disarankan pada

data.'® Penggunaan penelitian tersebut dengan pertimbangan bahwa

14 Fadillah, “Etika Komunikasi Komunitas Moeslim Photography (KMP) Pada Aktivitas
Street Photography Di Jakarta.”

15 Sari, “Etika Komunikasi (Menanamkan Pemahaman Etika Komunikasi Kepada
Mahasiswa).”

16 Fadillah, “Etika Komunikasi Komunitas Moeslim Photography (KMP) Pada Aktivitas
Street Photography Di Jakarta.”
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penelitian ini berusaha untuk menggambarkan bagaimana konstruksi
sosial street photography pada komunitas Street Activity Pekalongan
melalui perspektif etika komunikasi dalam bersosial.

Sebelum dilakukan analisa data, penulis memperoleh data-data dalam
penelitian terlebih dahulu yang kemudian diklasifikasikan sesuai dengan
jenisnya. Sehingga diperoleh data yang benar-benar lengkap dan sesuai
dengan tujuan serta fokus penelitian. Kemudian, data tersebut
ditabulasikan, sehingga dapat memudahkan penulis dalam proses
pengolahan dan penganalisisan data.

H. Sistematika Penulisan
Dalam sistematika penulisan, akan dituangkan oleh penulis dalam
beberapa urutan diantaranya:
BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari beberapa sub bab pembahasan, yaitu latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penelitian relevan, kerangka berfikir, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini terdiri dari beberapa sub bab pembahasan, yaitu landasan

teori telaah pustaka, dan kerangka berfikir.
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BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab pembahasan, yaitu jenis
penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian, subjek dan
objek penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini terdiri dari beberapa sub bab pembahasan, yaitu gambaran
umum lokasi atatu objek penelitian serta data dan pembahasan hasil
penelitian.
BAB V PENUTUP
Bab ini terdiri dari beberapa sub bab pembahasan, yaitu kesimpulan
dari hasil penelitian, keterbatasan dan saran-saran bagi penelitian
yang berhubungan dengan penelitian yang serupa pada masa yang

akan datang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan data dan fakta yang telah ditemukan oleh peneliti di
lapangan, dengan demikian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Penerapan Etika Komunikasi Fotografer Muslim pada Komunitas Street
Activity Pekalongan

Etika komunikasi dengan sesama anggota Komunitas Street
Activity Pekalongan dilakukan secara santai dan bahkan seringkali
menggunakan sapaan akrab yang dapat menunjukkan bahwa mereka
memiliki kedekatan, seperti sapaan “Bro” kepada anggota yang sebaya.
Namun, ketika berhadapan dengan anggota komunitas yang lebih dewasa,
mereka menggunakan sapaan seperti “Mas”, untuk menunjukkan sikap
lebih menghargai kepada orang yang lebih dewasa. Begitu pula dengan
anggota komunitas yang junior atau usianya di bawah mereka, maka
mereka akan berbicara atau berkomunikasi lebih ke arah bagaimana
menjadi seorang contoh atau panutan yang baik dalam bersikap serta hal
apapun.

Pada hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, etika
komunikasi fotografer muslim pada Komunitas Street Activity Pekalongan
lebih mengedepankan sikap dan bahasa yang baik terlebih dahulu. Ketika
melakukan komunikasi dengan sesama anggota komunitas atau dengan

objek fotografi, mereka lebih cenderung melihat dan memahami terlebih
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dahulu dengan siapa mereka berkomunikasi dan bersikap. Sehingga
seiring berjalannya proses komunikasi tersebut, maka secara tidak
langsung hal itu dapat mencairkan suasana dan menciptakan kesan yang
lebih akrab.
Etika Komunikasi Fotografer Muslim yang Diimplementasikan oleh
Komunitas Street Activity Pekalongan pada aktivitas street photography
a. Kontak Mata
Hal yang harus diperhatikan dalam melakukan kegiatan fotografi di
ruang publik adalah kontak mata, hal ini dilakukan apabila
pengambilan foto dari jarak jauh. Kontak mata tidak hanya dengan
memberikan tatapan kepada objek fotografi, melainkan dengan cara
menggoyangkan kamera sebagai sinyal atau kode untuk mengambil
foto dari objek fotografi tersebut.
b. Meminta Izin
Meminta izin juga merupakan hal yang penting untuk dilakukan pada
saat pelaksanaan kegiatan street photography di ruang publik.
Sampaikan permintaan izin terhadap objek fotografi, karena bisa saja
objek foto tersebut tidak ingin untuk diambil gamb
arnya. Namun, jika sudah terlanjur melakukan proses fotografi
terhadap objek foto tersebut, maka setelah selesai proses fotografi
tersebut alangkah baiknya segera meminta izin kepada objek fotografi
untuk menyimpan hasil fotografi tersebut dan menjelaskan untuk

keperluan apa.
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C.

B. Saran

Meminta Maaf

Permintaan maaf bukan hal yang sulit untuk dilakukan, karena pada
kegiatan street photography seorang fotografer telah melakukan
fotografi secara diam-diam tanpa sepengetahuan dari objek fotografi.
Sehingga sebagai fotografer muslim diharuskan untuk menyampaikan
permintaan maaf kepada objek fotografi, karena hal tersebut
merupakan bentuk dari sikap sopan santun kepada orang lain sebagai
seorang muslim.

Sikap Ramah

Ketika berada di lapangan pada pelaksanaan kegiatan street
photography, alangkah baiknya melakukan komunikasi terlebih dahulu
dengan objek fotografi seperti menyapa, berkenalan, dan menanyakan
kabar. Kemudian, seiring berlanjutnya proses komunikasi tersebut,
sebagai seorang fotografer dapat mengetahui bagaimana lebih baiknya
dalam Dbersikap dan berbicara kepada objek fotografi tersebut.
Sehingga dapat terciptanya suasana yang nyaman dan ramah bagi

kedua belah pihak.

Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan dan diambil berasal dari

komunitas fotografi yang ada di Pekalongan sendiri, komunitas fotografi di

Pekalongan tidak hanya Komunitas Street Activity Pekalongan saja tetapi

masih ada komunitas yang lain. Sehingga saran untuk peneliti selanjutnya agar

melakukan penelitian terhadap komunitas fotografi yang lainnya, dengan
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tujuan untuk memberikan perbandingan atas penerapan etika komunikasi

fotografer muslim dalam melakukan kegiatan street photography.
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